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ABSTRAK 

Asisah Nur Fariana. Efektivitas Media Pembelajaran 

Utantri Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 14 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Ahmad Dahlan Sinjai; 2023 

Tujuan dari penelitian ini yaitu agar mengetahui apakah 

media pembelajaran Utantri efektif pada peningkatan hasil belajar 

matematka siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai. Penelitian ini 

berjenis penelitian eksperimen serta menggunakan  pendekatan 

kuantitif dengan desain penelitian menggunakan Pre-experimental 

Design, dengaberbentuk  bentuk One Group Pretest Postest Design. 

Subjek padapenelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 

Sinjai. 

Hasil penelitian ini mengemukakan (1) Hasil uji sampel 

paired t test pada post test menggunakan SPSS 25.0 diketahui bahwa 

nilai t hitung = 15,869 > t tabel = 2.0448 dengan tingkat sig 0,0001. 

Nilai signifikansi menunjukkan 0,0001 < 0,05 menyebabkan H0 

ditolak, yang bererati ada perbedaan pada hasil belajar terhadap 

aspek kognitif siswa sebelum memakai media pembelajaran Utantri 

dengan sesudah memakai  media pembelajaran Utantri. (2) Hasil 

mean N-Gain yang diperoleh dengan bentuk persent pada ranah 

kognitif mendapatkan hasil mean56.96% berarti cukup efektif pada 

kategori. Dari kedua kategeri tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media pembelajaran ular tangga trigonometri (Utantri) cukup 

efektif pada mata pelajaran matematika peminatan untuk digunakan 

di kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai materi perbandingan sudut 

trigonometri pada aspek psikomotorik. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Media Pembelejaran, Utantri, 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran yaitu salah  satu kegiatan 

mutlak dilakukan disebuah satuan lembaga pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran merupakan susunan kegiatan yang 

dilakukan siswa agar tujuan tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai (Hasan et al., 2021). Aktivitas pembelajaran 

tersebut dilaksanakan pada tahapan yang berjenjang dan 

dilakukan pada sebuah kelas tertentu. Maka dari itu, 

tindakan disetiap proses belajarpun tidak sama sesuai 

kebutuhan. Jadi, semua yang signifiksn untuk terlaksanaa 

rangkaian belajar mengajar yang berlangsung secara baik 

serta efisien, sehingga sebagai fasilitator lembaga 

pendidikan harus bisa mewujudkan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

Bagian dari ilmu yang perlu dipelajari dalam 

satuan pendidikan yaitu matematika. Berawal pada tingkat 

dasar sampai menengah mempelajari ilmu Matematika. 

Matematika yaitu salah satu cabang ilmu yang dimana 

pada peningkatan ilmu pengetahuan serta teknologi 

mempunyai peranan penting, menjadi alat bantu pada 

penerapan bidang ilmu lainnya serta dalam 
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pengembangannya sendiri (Siagian, 2016). Ilmu 

matematika itu sendiri harus dipahami melalui 

pembelajaran tepat serta sesuai sehingga tujuan dalam 

belajar bisa tercapai. 

Suatu bangsa dikatakan berkualitas apabila bangsa 

memiliki pendidikan yang maju. Pendidikan yaitu proses 

dimana sikap serta perilaku individu atau se 

kelompok orang diubah dengan tujuan untuk 

mendewasakan orang melalui kegiatan pengajaran dan 

pelatihan, proses operasional, metode pelatihan (Yusuf, 

2018). Dalam mendapatkan dan memperoleh pendidikan 

setiap orang berhak dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni serta budaya agar mampu 

memajukan kualitas hidup serta demi sejahteranya 

manusia. 

Rintangan di zaman ini mewajibkan anak bangsa 

bisa bertarung di kehidupan saat ini. Pendidikan yaitu 

proses motivasi siswa untuk bisa bradaptasi dengan baik 

dilingkungannya serta memunculkan perbaikanyang 

mungkin pada dirinya, agar tujuan berdasarkan 

kemampuannya pada kehidupan bermasyarakat (Sagala, 

2013). Belajar merupakan langkah merubah pemahaman 

serta merubah tingkah laku, pada mulanya anak dengan 
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potensi fitrah tidak diberikan, selanjutnya terjadi proses 

belajar maka seorang anak berubah pemahamannya serta 

tingkahlaku meningkat (Pane & Dasopan, 2017). 

Pada proses belajar mengajar ada 2 hal wajib 

mneja diperhatian, yaitu metode serta media. Metode yaitu 

sebuah cara, cara teratur, atau cara mengerjakan sesuatu. 

Media yaitu cara yang dipakai agar mempraktikkan 

rencana yang tdisusun pada kegiatan visual sehingga tujuan 

dapat terlaksana dengan baik (Sanjaya, 2016). 

Media pembelajaran menjadi bagian kebutuhan 

pada kegiatan pembelajaran. Asal dari kata media yakni 

dari bahasa latin, berupa bentuk jamak kata medium yang 

secara harfiah berarti “perantara”. Media pembelajaran 

yaitu alat bantu pada proses pembelajran agar merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian serta kemampuan atau 

keterampilan pembelajar agar mampu meningkatkan 

pembelajaran (Tafonao, 2018). 

Media bisa dikatakan perantara baik berupa 

individu, teori serta peristiwa yang bias membantu 

membuat situasi sehingga membuat siswa 

bisamendapatkan pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap. Maka, Media pembelajaran yaitu semua berupa 

sarana penyampai informasi yang diciptakan serta 
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digunakan berdasarkan pada materi pembelajaran, mampu 

dipakai agar fungsi pembelajaran untuk menyambungkan  

pesan, pikiran, perasaan, perhatian maupun yang siswa 

inginkan sehingga bisa meningkatkan terjdi pembelajaran 

yang dikehendaki serta memiliki tujuan (Nunuk et al., 

2018). 

Pada hakikatnya media pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berbantu 

media, diharapkan siswa mampu mengoperasikan  alat  

inderanya sebisa mungkin dalam mengamati, mendengar, 

merasakan, meresapi, menghayati sehingga pengetahuan 

bias dimilki, sikap serta hasil belajar sebagai keterampilan 

(Umar, 2014). Sehingga media menjadi instrumen yang 

penting pada pelaksanaan pembelajaran, antara media serta 

metode pembelajaran merupakan dua hal yang pada 

penerapannya berjalan lurus.  

Adapun penyebab belajar matematika dipandang 

sukar yaitu kebanyakan matematika umunya diberikan 

sebagai pengetahuan yang sifatnya abstrak, dikarenakan 

matematika menggunakan hal abstrak (Setiawayan, 2018). 

Hal ini penyebab terhambatnya proses pengembangan 

kreativitas siswa dalam belajar serta juga didukung pada 

pengalaman peneliti yang mengikuti studi serta menjumpai 
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secara tidak langsung di beberapa sekolah dasar sampai 

menengah yang ada di Kabupaten Sinjai. Sehingga media 

belajar harus diimplementasikan lebih baik lagi agar 

mampu meningkatkan proses berpikir dan kreativitas 

siswa. 

Tetapi realitanya, pada pemanfaatan media 

pembelajaran masih begitu minim serta banyak didapati 

beberapa tenaga pengajar bertahan dengan cara lama. 

Pembelajaran itu dilaksanakan dengan metode pendekatan 

yang terpusat pada pendidik yang disebut konvensional 

serta dikenal sebagai metode ceramah. Khususnya 

pembelajaran matematika, siswa begitu sulit untuk 

memahami dengan metode ceramah. Pembelajaran 

matematika di kelas hampir selalu dilakukan menggunakan 

metode konvensional yaitu, yang pertama diajarkan teori 

melalui pemberitahuan, kemudian diberikan serta dibahas 

contoh soal, lalu soal latihan diberikan. Mengakibatkan 

sampai detik ini di Indonesia kualitas pembelajaran masih 

rendah.  

Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dillakukan pada tanggal 14 November 2022 dan 09 

Desember 2022, diperoleh gambaran umum bahwa 

pembelajaran  di kelas IX IPA SMA Negeri 14 Sinjai di 
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keseharian memakai metode konvensional berupa ceramah, 

diskusi, pekerjaan rumah serta masih kurang pada 

penggunaan media pembelajaran. Siswa rendah 

pemahaman terhadap pelajaran terkhusus pada materi 

trigonometri , menyebabkan memperoleh nilai rendah serta 

tidak masuk KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang 

ditetapkan yaitu 75. Dapat dilihat pada pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 1.1  

Hasil UH Kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai 

 Tahun pelajaran 2022/2023 

 

No Nilai Kriteria Kelas XI IPA 

1.  Belum Tuntas 19 

2.  Tuntas 11 

Jumlah 30 

Sumber : diambil dari dokumen 

daftar nilai ulangan 

harian pada materi 

perbandingan 

trigonometri 

Dari tabel diatsa diketahui mengenai kriteria 

ketuntasan minimum pada mata pelajaran matematika  
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wajib kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai adalah 75. 

Siswa dengan nilainya memenuhi kriteria ketuntasan 

berjumlah 11 orang, sedangkan siswa dengan nilainya 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan berjumlah 19 siswa. Ini 

memunculkan perbedaan dengan yang diharapkan dan 

hasil belajar matematika pada kenyataanya. 

Agar mampu menyelesaikan hal itu dibutuhkan 

cara belajar mengajar diantaranya yaitu penggunaan media 

pada pembelajaran. Pemakaian media pada proses belajar 

mengajar mampu memperbaiki hasil belajar agar tercapai 

tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. itu sesisi pada 

pendapat  (Rifliani, 2022) yang mengatakan pada 

pembelajaran matematika mampu ditingkatkan dengan 

media pembelajaran. 

Berdasarkan hal itu peneliti menggunakan media 

Ular Tangga Trigonometri (Utantri) pada materi 

perbandingan trigonometri dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan Penggunaan media Ular Tangga Trigonometri 

(Utantri) dapat menumbuhkan semangat belajar dan 

aktifitas siswa pada proses pembelajaran serta suasana 

yang terjadi tidak membosankan jadi hasil belajar bias 

dipenuhi sesuai target yang diharapkan. Maka dari itu, 

peneliti mengambil judul “Efektivitas Media Pembelajaran 
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Utantri Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah media pembelajaran Utantri efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 14 Sinjai? 
 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah media 

pembelajaran Utantri efektif dalam meningkatan  hasil 

belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 

Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengetahuan baru mengenai media yang baik 

digunakan pada proses belajar mengajar 

matematika kelas XI IPA. 

b. Dasar dalam penerapan pembelajaran sehingga 

hasil belajar siswa meningkat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Matematika mampu ditingkatkan khususnya kelas 

XI IPA. 

b. Bagi Pendidik 

1) Menambah ilmu pengetahuan pada bidang 

pendidikan terkhusus mata pelajaran 

Matematika. 

2) Bahan bagi pendidik pada penerapan serta 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan sesuai dengan peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

memakai media ular tangga. 

c. Bagi Peneliti dan Pembaca 

1) Dasar memajukan profesionalisme bagi 

pendidik. 

2) Dalam penyampaian pembelajaran lebih 

berkreatif serta inovatif agar siswa merasa 

bahagia serta tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 
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3) sebagai penambah pengetahuan terkait media 

yang ssesuai digunakan proses belajar 

mengajar Matematika di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Media Pembelajaran  

Penggunaan media menjadi bagian terpenting 

dalam suatu proses belajar mengajar. Maka proses 

belajar menagjar akan lebih mudah dan menarik 

perhatian siswa adanya penggunaan media pengajaran, 

sehingga mampu memotivasi agar hasil belajarnya 

meningkatkan. Hal itu sehingga pemakaian media 

pengajaran membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran antara siswa dan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dianggap sangat 

penting.   

Efektivitas media dan efisiensi media 

pembelajaran pada pelaksanaan pembalajaran 

matematika, memberi dorongani proses belajar siswa 

untuk pemahaman siswa meningkatkan pada proses 

belajar matematika, akan tetapi hal tersebut sebelum 

penulis menjelaskan secara umum bagaiamana rencana 
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pembelajaran, pertama diuraikan dahulu mengenai 

efektivitas. 

Secara etimologi kata “efektif” berasala dari 

bahsa latin effectivus artinya kreatif, produktif/efektif. 

Menurut KBBI definisi efektivitas yaitu sesuatu yang 

memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 

manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan 

dari suatu usaha. 

Dari pengertian diatas mampu diartikan 

bahwa efektivitas merupakan kegaiatan yang bisa 

mengahsilkan sebuah hasil, karena suatu tujuan yang 

menjadi sasaran dapat tercapai secara baik dan efisien, 

sehingga ukuran tepat serta sesuai memberikan hasil 

memuaskan pengaruhnya dinyatakan berhasil. 

Adapun media berasal dari bahasa latin 

“Medius” yang artinya tengah/perantara (Sundayana, 

2016). Media pembelajaran yaitu semua hal yang 

berkaitan dengan software maupun hardware yang 

dalam penggunaannya mampu menyampaikan materi 

pembelajaran ke siswa, sehingga siswa mampu 

meningkatkan pikiran, perasaan, perhatian serta minat 
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dalam pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih 

efektif (Nizwardi & Ambiyar, 2016).  

Media  juga berarti perantara penyampai 

informasi sumber ke penerima. Media pembelajaran 

merupakan pembawa informasi terkait  dengan 

maksud pengajaran . Media juga dikatakan mediator 

berfungsi untuk mengatur hubungan agar efektif, siswa 

dengan isi pembelajaran. National Education 

Association mendefinisikan media sebagai bentuk alat 

penyampai informasi mampu diauri, dilihat, didengar, 

serta dibaca (Arsyad, 2016). 

Bagian pembelajaran yang diantaranya pesan, 

orang dan perangkat disebut media pembelajaran 

(Nizwardi & Ambiyar, 2016). Media pembelajaran 

merupakan alat bantu komunikasi antara pendidik dan 

siswa pada proses belajar mengajar informasi materi 

ajar agar siswadalam pembelajaran lebih tertarik. 

Kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaranjuga dimiliki oleh media pembeljaran 

(Hilda, 2018). 

Efektifnya suatu proses pembelajaran apabila 

semua siswa mampu terlibat dengan aktif, maupun itu 
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mental, fisik, atau sosialnya. Karena pada langkah 

pembalajaran kegiatan  utama ada pada siswa. Hasil 

pada pembelajaran tergantung pada kualitansya. Mulai 

dari proses belajar mengajar Sberhasil dan berkualitas 

ketika semua ikut dengan aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembelajaran, dengan 

memperlihatkan semangat belajar besar, kegairahan 

belajar tinggi dan percaya dengan diri sendiri. 

Adapun aspek yang perlu diperhatikan agar 

mampu terwujud pembelajaran efektif, antara lain:  

a. Guru mampu untuk mempersiapkan persiapan 

mengajar yang baik.  

b. Penyampaian materi yang dilaksanakan guru 

memakai variasi sehingga proses belajar mengajar 

yang berkualitas dapat terjadi. 

c. Berlangsung secara efektif suatu proses 

pembelajaran.  

d. Tingginya motivasi iguru serta siswa.  

e. Hubungan antara guru dan siswa terjalin secara 

interaktif (Susanto, 2016). 

Peserta didik dilibatkan dalam 

pengorganisasian dan penemuan informasi keefektifan 
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media pembelajaran, agar peserta didik dalam 

keaktifannya pada pembelajaran memberikan dampak 

keberhasilan  (Mawaddah, 2021). 

Untuk setiap indikator keefektifan 

pembelajaran memiliki Kriteria keefektifan yaitu: 

a. Skor mean tes hasil belajar siswa untuk postest 

melebihi 75. 

b. Skor mean ternormalisasi paling kecil berada pada 

kategori sedang. 

Untuk menentukan keefektifan suatu 

pembelajaran memiliki Kriteria umum yang digunakan 

yaitu apabila paling sedikit dua dari tiga indicator 

keefektifan telah ditetapkan memenuhi dengan aturan 

hasil belajar siswa harus sesuaii kriteria efektif disetiap 

pembelajaran maka kategori yang digunakan yait 

(Syarifuddin, 2020). 

Tabel 2.1 Kriteria Keefektifan Setiap Indikator 

Syarat Kategori 

Jika semua R Tidak Efektif 

JIka 1R Kurang Efektif 

Jika lebih dari 1 S dan 

yang lainnya T 

Cukup Efektif 

Jika 1 S dan yang lainnya 

T 

Efektif 
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Keterangan: 

T : Tinggi (85-100) 

S : Sedang (70-85) 

R : Rendah (  

2. Media pembelajaran Ular Tangga Trogonometri 

(Utantri) 

Media pembelajaran yaitu komponen 

pembelajaran meliputi pesan, orang dan perangkat 

(Nizwardi & Ambiyar, 2016). Media pembelajaran 

merupakan alat bantu komunikasi antara pendidik dan 

siswa pada proses belajar mengajar pembawa 

informasi materi ajar ke siswa sehingga daya tarik 

siswa meningkat dalam mengikuti pembelajaran 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan yaitu media pembelajaran yaitu alat yang 

dipakai pada proses belajar mengajar dengan tujuan 

agar menyampaikan pesan sehingga mampu 

memotivasi terlaksananya proses pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Ular tangga adalah permainan susunan kotak 

kecil yang dibentuk dari papan. Ular tangga menjadi 

salah satu  media pembelajaran, permainan merupakan 
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pemain bekomunikasi pada suatu pembelajaran sesuai 

aturan tertentu agar tercapai suatu tujuan (Sadiman, 

2018). 

Trigonometri yaitu cabang matematika yang 

didalamnya dipelajarii sudut segitiga serta fungsi 

trigonometri yaitu sinus, cos, sinus serta tangen. Pada 

awalnya, trigonometri merupakan pengetahuan yang 

mempelajari pergerakan planet langit seperti matahari, 

bulan dan bintang, juga perhitungan/evaluasi 

tempatnya. Pada awalnya trigonometri bisa ditelusuri 

kembali ke peradaban Mesir kuno, Babilonia serta 

Indus lebih dari 3000 tahun silam (Kristayulita, 2020). 

Ular tangga trigonometri (Utantri) merupakan 

suatu media pembelajaran bersifat permainan yang 

bentuk dan cara mainnya hampir sama dengan 

permainna ular tangga, yang membedakan adalah 

kotak dalam ular tangga berisi sudut- sudut istimewa. 
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Gambar 2.1 Ular Tangga Trigonometri (Utantri) 

a) Langkah-langkah penggunaah Media 

pembelajaran Ular Tangga Trigonometri 

1) Menentukan peserta yang akan bermain 

2) Peserta harus memperoleh mata dadu 6 untuk 

memasukkan poin 

3) Agar bisa melangkah peserta harus mampu 

menetukan nilai dari kotak yang akan dituju 

4) Banyak langkah sesuai pada mata dadu yang 

diperoleh 

5) Pemenang adalah peserta tercepat sampai ke 

angka atau kotak ke 100. 
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b) Kelebihan dan Kekurangan Media 

Pembelajaran Ular Tangga 

1) Kelebihan 

a) Menyenangkan belajar sambil bermain, 

sehingga bias dipergunakan di dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

b) Partisipasi langsung dari anak dalam 

proses pembelajaran. 

c) Membantu perkembangan anak ialah 

meningkatkan intelektual pada pemikiran 

metematika. 

d) Tanpa disadari merangsang anak belajar 

memecahkan masalah. 

e) Penggunaannya dapat dilakukan di kelas 

ataupun di luar kelas. 

2) Kekurangan 

a) menjelaskan kepada anak tetang 

penggunannyamemerlukan waktu yang 

banyak. 

b) Semua materi pembelajaran tidak dapat 

mengembangkan dengan Media 

pembelajaran ula tangga  . 
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c) dapat menimbulkan kericuhan jika 

pemahaman aturan permainan oleh anak 

kurang. 

d) Kesulitan akan dialami anak yang 

materinya tidak dikuasai. 

3. Matematika (Perbandingan Sudut Trigonometri) 

Gauss mengatakan bahwa ratu dari ilmu 

pengetahuan adalah maetamatika (Susilawati, 2017). 

Matematika merupakan bahasa simbol, ilmu dengan 

pembuktian, pola teraturan struktur yang sesuai ilmu 

tentang pola. Matematika mempunyai tujuan abstrak, 

berpegang pada kesepakatan serta pada pemahaman 

deduktif. Pada matematika, setiap siswa harus segera 

diberi penguatan konsep abstrak yang baru dipahami, 

supaya mampu bertahan lama dalam pikiran siswa, 

sehingga mampu melekat pada pikir dan pola 

tindakannya (Heruman, 2013). Sehingga bias 

disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 

universal yang wajin dipelajari karena matematika 

adalah ilmu yang menjadi dasar ilmu pengetahuan lain 

serta bermanfaat untuk kehidupan manusia. 
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Trigonometri yang selalu berkaitan dengan 

konsep segititiga. Trigonometri berasal dari bahasa 

Yunani, yakni trigon artinya “tiga sudut” sedangkan  

metro berarti “mengukur” (Kariadinata, 2018). Oleh 

Karena itu, trigonometri merupakan saalah satu cabang 

ilmu matematika dimana didalamnya membahas tetang 

sudut segitiga serta fungsi trigonometri yaitu sinus, 

cosinus serta tangen.  

Materi yang digunakan peneliti untuk 

penelitian ini yaitu: 

a) Perbandingan Trigonometri 

Definisi perbandingan trigonometri yaitu: 

 

 

 

       Untuk secan, cosecan dan cotangen 

rumusnya sebagai berikut: 
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Sudut istimewah dibagi kedalam 4 wilayah/ 

kuadran berdasarkan besar sudutnya: 

1. Kuadran I yaitu sudut dengan besar antara 

 hingga  atau < < . 

2. Kuadran II yaitu sudut dengan besar antara 

 hingga  atau < <  

3. Kuadran III yaitu sudut dengan besar 

antara  hingga  atau  

< <  

4. Kuadran IV yaitu sudut dengan besar 

antara  hingga  atau  

< <  (Kristayulita, 2020). 

Contoh 1.1 

Hitunglah :   

1. sin  +   

2.    +    
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Jawab 

1. sin  +   =  +      = 

 

2.   +    = 

  +  

      =  +  =  

4. Hasil Belajar Matematika (Trigonometri) 

Hasil belajar siswa merupakan perubahan 

tingkah laku. Belajar yaitu proses perubahan tingkah 

laku terhadap diri seseorang berdasarkan pengalaman 

serta pelatihan. Pengalaman serta pelatihan terjadi 

pada interaksi antara sesorang dengan lingkungannya. 

Semakin banyak seseorang berinteraksi dengan 

lingkungan makapelajaran yang diperoleh lebih bnyak 

pula. 

Sedangkan pembelajaran merupakan interaksi 

siswa dan lingkungan sehingga perilaku ke arah yang 

lebih baik dapat terjadi, faktor internal yang datang 

dari diri individu dalam pembelajaran tersebut banyak 

sekali, serta faktor eksternal yaitu dari lingkungan 



24 

 

 

individu tersebut (Ayu et al., 2021). Hasil belajar dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi tujuan utama yaitu  

melalui partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

tingkat keberhasilan dapat diketahui, ditandai skala 

huruf, kata, faktor  (Sappaile et al., 2021). 

Indikator hasil belajar merupakan fungsi 

pembelajaran yng diinginkan mampu dimiliki siswa 

setelah melaksanakan proses pembelajaran (Sanjaya, 

2015). Menurut Benjamin S.Bloom terbagi menjadi 3 

macam yaitu ranah kognitif, afektif, Psikomotorik: 

a. Ranah kognitif mencakup kegiatan mental (otak).  

b. Ranah afektif berkenaan  dengan sikap serta nilai.  

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak 

seseorang (Abduloh et al., 2022). 

Hasil belajar memang tidak  langsung terasa, 

namun harus menjalani proses kerjasama yang luar 

biasa dari seluruh anggota dalam proses pembelajaran 

(Djamaluddin & Wardana, 2019).  

Hasil belajar trigonometri yaitu berubahnya 

kemampuan memahami dan menerapkan konsep 

trigonometri meliputi aspek kognitif, afektif serta 
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psikomotorik siswa atau perubahan komampuan 

setelah mempelajari trigonometri (Febriyanti, 2015). 

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar trigonometri merupakan adanya 

peningkatan kemampuan dalam memahami serta 

mengimplementasikan konsep trigonometri siswa 

dengan kata lain terdapat perubahan kompetensi 

setelah mempelajari trigonometri. 

B. HASIL PENELITIAN RELEVAN 

1. Penelitian oleh Anjelina Wati tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini mengemukakan, media ular 

tangga sangat bagus digunakan agar meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penggunaan media pada proses 

pembelajaran mempermudah siswa dalam memahami 

serta menambah motivasi siswa untuk belajar sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat (Wati, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang relevan ini terdapat 

beberapa persamaan yaitu keduanya menggunakan 

media ular tangga. Adapun perbedaanya yaitu pada 

metode penelitian, metode yang digunakan pada 
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penelitian ini yaitu  penelitian eksperimen, sedangkan 

metode penelitian lalu memakai metode penelitian 

pengembangan.  

2. Penelitian Masrukah pada tahu 2022 yang berjudul 

“Efektifitas Media Permainan Ular Tangga Bermotif 

Bangun Datar Pada Pembelajaran Matematika”. Dari 

hasil penelitian ini mengemukakan bahwa penggunaan 

lingkungan permainan ular tangga layak untuk 

digunakan sebagai alat pengajaran Matematika efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar (Masrukah et al., 

2020). Berdasarkan penelitian yang relevan ini 

terdapat beberapa persamaan yaitu keduanya memakai 

media ular tangga Adapun perbedaanya yaitu pada 

metode penelitian, metodepenelitian ini yaitu 

penelitian kuantitaif sedangkan metode penelitian yang 

lalu memakai metode campuran dengan penelitian 

bersamaan yang dikumpulkan (campuran tidak 

seimbang). 

3. Penelitian Widiana pada tahun 2019 yang berjudul 

“Media Permainan Ular Tangga untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Komperensi 

Pengetahuan IPA”. Dari hasil penelitian ini 
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mengemukakan bahwa terdapat efektivitas media 

pembelajaran permainan ular tangga dalam 

meningkatkan kompetensi pengetahuan IPA siswa 

kelas IV di SD Negeri 2 Bengkala Kecamatan 

Kubutambahan Kabupaten Buleleng (Widiana et al., 

2019). Berdasarkan penelitian yang relevan ini 

terdapat beberapa persamaan yaitu keduanya 

menggunakan media ular tangga dalam pembelajaran. 

Adapun perbedaanya yaitu pada penelitian ini 

menggunakan model eksperimen sedangkan penelitian 

yang dahulu menggunakan jenis penelitian 

pengembangan yaitu model pengembangan model 

ADDIE. 

C. HIPOTESIS 

H0 : Penggunaan media pembelajaran Ular Tangga 

Trigonometri tidak efektif terhdap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 

Sinjai. 

Ha : Penggunaan media pembelajaran Ular Tangga 

Trigonometri efektif terhdap hasil belajar matematika 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu 

penelitian eksperimen. Digunakan untuk menemukan 

pengaruh perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2016). Penelitian eksperimen merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan 

dari suatu perlakuan secara sengaja yang diberikan oleh 

peneliti (Ade & Agung, 2018).  

2. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian pada penelitian ini 

yaitu Pre-exsperimental Design, karena desain ini 

belum termasuk pada eksperimen sungguh-sungguh 

adapun hasil dari eksperimen ini yaitu variable 

dependen yang bukan hanya dipengaruhi oleh variable 

independen (Sugiono, 2018). Bentuk Pre-experimental 

Design yang dipakain pada penelitian ini yaitu One 

Group Pre test-Post test Design. 
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Pada rancangan penelitian ini, peneliti 

memberikan Pre-test atau test awal kepada objek 

penelitian sebelum penelitian dimulai. Postest diberikan 

diakhir penelitian dan dianalisis dengan tujuan menarik 

kesimpulan pada penelitian. Adapun desain penelitian 

ini yaitu: 

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian 

Kelas        

Pre test 

Treatment Post test 

Eksperimen  T  

Sumber: (Pratisi & Yuwono, 2018) 

B. Prosedur Penelitian 

Berikut tahap prosedur penelitian yang 

dilaksanakan peneliti: 

1. Tahap Persiapan penelitian 

a. Menyusun instrument penelitian berkaitan dengan 

variable yang akan diteliti berupa tes belajar peserta 

didik mata pelajaran matematika peminatan dan 

proses bimbingan dengan dosen pembimbing. 

b. Menangani surat izin untuk penelitian, izin dari 

FTIK IAIM Sinjai. 
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c. Kunjungan ke SMA Negeri 14 Sinjai untuk 

penyampaian surat izin penelitian sekaligus 

meminta izin untuk pelaksanakan penelitian. 

d. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran 

matematika peminatan kelas IX IPA SMA Negeri 

14 Sinjai untuk penentuan waktu, teknisi 

pelaksanaan penelitian. 

e. Uji coba instrument penelitian serta mengolah data 

hasil dari uji coba instrument yang telah dilakukan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Pemberian pre-test atau tes awal kepada siswa kelas 

XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai. 

b. Pemberian perlakuan dengan menggunakan media 

ular tangga trigonometri (Utantri). 

c. Pelaksanaan postest atau tes akhir untuk melihat 

efektivitas penggunaan media ular tangga 

trigonometri (Utantri) pada materi trigonometri 

dasar. Dalam pelaksanannya, perlakuan diberikan 

kepada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai. 
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3. Tahap analisi data 

a. Mengelola dan menganalisis data yang sudah 

terkumpul. 

b. Membuat kesimpulan serta rekomendasi hasil 

peneltian. 

c. Penyusunan naskah skripsi. 

C. Definisi Variabel 

Variabel merupakan gejalah yang berbedah 

dengan peneliti dapat dimanipulasi, dikontrol serta 

diobservasi. Adapun Variabel pada penelitian ini yaitu :  

1. Variabel Bebas adalah Media pembelajaran Utantri 

(Ular Tangga Trigonometri) 

Variabel bebas yaitu variable dengan 

kedudukan mampu memberi pengaruh terhadap 

variabel terikat, mampu dimanipulasi, diubah, maupun 

diganti (Ade & Agung, 2018). Media pembelajaran 

Utantri (Ular Tangga Trigonometri) yaitu suatu media 

pembelajaran bersifat permainan yang bentuk dan cara 

mainnya hamper sama dengan ular tang, yang 

membedakan adalah kotak dalam ular tangga berisi 

sudut-sudut istimewa. Media pembalajaran Utantri 

termasuk variable bebas  karena memberikan pengaruh 

pada variabel lain. 
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2. Variabel Terikat adalah Hasil Belajar Matematika Siswa 

(Trigonometri) 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi 

akibat dari pengaruh varibale bebas. Variabel terikat 

dapat diartikan sebagai karakteristik yang diukur 

setelah mendapatkan perlakuan (Sugiyono, 2016). 

Hasil belajar matematika siswa merupakan adanya 

kemampuan peningkatan kemampuan dalam 

memahami serta mengimplementasikan konsep 

matematika siswa dalam hal ini materi trigonometri 

dengan kata lain terdapat perubahan kompetensi 

setelah mempelajari matematika materi trigonometri. 

Hasil Belajar Matematika Siswa (Trigonometri) 

disebut variable terikat karena dengan adanya bantuan 

media dalam pemeblajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

D. Tempat Penelitian dan Waktu  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri 

14  Sinjai, yang beralamatkan di Desa Arabika, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Karena 

berdasarkan hasil observasi sebelumnya yang telah 
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dilakukan, tempat ini sangat sesuai dengan kriteria-

kriteria dalam penelitian ini. 

2. Waktu Pelaksanaan 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian disesuaika 

dengan surat izin penelitian yang diberikan, yakni  pada 

tanggal 13 februari 2023 sampai pada tangga 27 

februari 2023. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah 

kejadian terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan 

dalam penelitian agar dipelajari serta selanjutnya ditarik 

kesimpulan. Populasi yaitu semua sumber individu yang 

menjadi pengambilan sampel, terdiri dari objek atau 

subjek dengan kualitas serta karakteristik tertentu yang 

ditetapkan dalam penelitian (Tarjo, 2019). 

Penelitian kuantitatif penetepan jumlah 

populasi sangat diperlukan karena sebabagai objek 

penelitian yang menjadi sumber data. Oleh karena itu, 

populasi yaitu gabungan seluruh objek atau subjek yang 

akan diteliti dengan permasalahan penelitian. Adapun 
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populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 

di SMA Negeri 14 Sinjai dengan jumlah siswa 30 orang. 

2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan gambaran secara 

umum dari populasi (Sugiono, 2018). karakteristik 

populasi hamper sama dengan karakteristik sampel 

penelitian, maka dari itu sampel yang digunakan 

menjadi perwakilan populasi yang akan diamati 

(Riyanto & Hatmawan, 2020).  

Teknik sampel pada penelitian ini yaitu 

Sampling Kuota  karena sampel yang akan diteliti 

dipilih dengan jumlah tertentu. Sampling Kuota adalah 

jenis sampel penelitian yang anggota sampelnya dipilih 

pada tingkatan dengan jumlah kuota dengan ciri sama 

(Hardani et al., 2020). Adapun total sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 30 sampel. 

F. Teknik pengumpulan data 

Langkah yang paling utama pada sebuah 

penelitian yaitu teknik pengumpulan data. Maka dari itu, 

tes awal dan tes akhir menjadi teknik pengumoulan data 

pada penelitian ini, dengan langkah pengumpulan data 

yang akan dilakukan yaitu:  
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1. Tes 

Tes merupakan suatu alat yang dipakai untuk 

mrengukur atau suatu prosedur yang dipakai pada 

pengukuran serta penilaian. 

a. Tes Awal (Pre-Test) 

Sebelum treatment dilkukan tes awal, dilakukan 

agar mengetahui kemampuan siswa sebelum 

digunakan media pembelajaran Utantri. 

b. Treatment (pemberian perlakuan) 

Peneliti menggunakan media pembelajaran Utantri. 

c. Tes akhir (Postest) 

Tindakan selanjutnya setelah treatment yaitu 

postest agar mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran. 

Tes ini diberikan kepada siswa bertujuan agar 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dibuktikan dengan 

hasil belajar. Peneliti menggunakan tes tertulis dengan 

menaggunakan tes essay. 

2. Dokumentasi 

Agar hasil penelitian semakin klredibel 

peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumen 

penelitian yang digunakan meliputi: daftar hadir siswa, 
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daftar nilai siswa, materi, lampiran soal tes awal dan 

tes akhir dan foto-foto kegiatan dijadikan sebagai bukti 

telah melaksanakan penelitian serta dokumentasi 

digunakan sebagai pelangkap untuk mengatahui data 

mengenai hasil belajar siswa kela XI IPA SMA Negeri 

14 Sinjai. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat pengukur suatu 

kejadian yang diamati dalam penelitian. Penelitia  ini 

menggunakan instrumen yaitu soal pre-test dan soal 

postest, Pre-test merupakan tes yang bertujuan agar 

mengukur hasil belajar siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran Utantri, sedangkan postest adalah tes untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran Utantri. Bentuk soal yang digunakan berupa 

soal essay. 

H. Validasi Instrumen 

Agar memperoleh data yang baik dan benar, maka 

harus mendapatkan salah satu persyaratan agar instrument 

penelitian data valid atau sah yaitu dengan cara menguji 

instrument penelitian ini dengan memakai uji validitas 

serta uji reabilitas. 

1. Uji Validitas 
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 Validitas yaitu penanda dalam menunjukkan 

bahwa alat pengukur menghasilkan hasil pengukuran 

yang tujuan pengukuran itu dilakukan, atau benar-

benar mengukur apa yang diukurnya (Sukendra & 

Atmaja, 2020). Uji validitas dilakukan untuk menguji 

data yang telah didapat setelah melakukan penelitian 

valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan 

memakai product moment berbantu program SPSS 

25,0 for windows dengan kriteria penguji apabila nilai 

rhitung  rtabel, maka soal itu dapat dikatakan signifikan 

atau valid dan apabila nilai rhitung  rtabel, soal itu 

dikatakan tidak signifikan atau tidak valid. 

2. Uji Reabilitas 

 Reabilitas  yaitu penanda yang  

menunjukkan sampai diamana alat  pengukuran bisa  

dipercayai  atau mampu  diandalkan.  Pengukuran 

reliabilitas  menggunakan  alpha  cronbach  moment  

dengan  bantuan  program  SPSS 25,0  for  windows.  

Adapun  dasar  pengambilan  keputusan  dalam  uji  

reliabilitas yaitu,  jika  nilai  cronbach’s  alpha  >  

0,60  maka  kuesioner  atau  angket  dinyatakan 

reliabel konsisten (Tarjo, 2019). 
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I. Teknik Analisis Data  

Analisis data yaitu aktifitas setelah semua 

responden/sumber datanya terkumpul. Untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif serta statistik inferensial.  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu kumpulan dari aturan 

mengenai pengelolaan, pengumpulan, taksiran serta 

pembuatan kesimpulan dari data statistic (Rasyad, 

2018). Statistik deskriptif merupakan cara 

pengelolahan data yang berfungsi menuliskan serta 

menganalisis kumpulan data dengan tidak membuat 

ataupun menarik kesimpulan serta populasi yang 

diteliti. statistik deskriptif berfungsi untuk 

memperoleh nilai mean hitung, variansi, standar 

deviasi dari semua variabel yang diamati. Anlisis data 

dijumlah menggunakan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25,0 for windows. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial bertujuan melakukan uji 

hipotesis. Metode statistik inferensial selalu dipandang 

sebagai metode yang berfungsi untuk pengumpulan, 

pengolahan, analisisi serta interpretasi data kuantitatif 



39 

 

 

(Sutopo & Slamet, 2017). Uji hipotesis pada penelitian 

ini memakai uji T. Pertama melakukan uji T terlabih 

dahulu dilakukan uji prasyarat. Dilakukan untuk 

menguji data yang diperoleh agar bisa diuji 

hipotesisnya. Uji prasyarat analisis terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau sebaliknya maka 

dilakukan uji normalitas. Uji statistik parametrik 

bias digunakan jika data berdistribusi normal. 

sebaliknya uji statistik nonparametrik digunakan 

jika data tidak berdistribusi normal. 

Asumsi normalitas yang digunakan 

adalah Shaporo-Wilk karena sampel ≤ 50 

responden. Pengujian data dilakukan dengan 

memakai program SPSS 25, 0 for windows 

sebagai aturan, apabila P > 0,05 maka diperoleh 

hipotesis altenatif (Ha) diterima. Berarti, peroleh 

data dikatakan berengaruh. Sedangkan, apabila P 

< 0,05, maka Ha dikatakan ditolak. Maka data 

tersebut dikatakan tidak berpengaruh (Hulu & 

Sinanga, 2019). 
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b. Uji Homogenitas  

Untuk mengetahui apakah 2 kumpulan 

data homogen atau sebaliknya maka digunakan uji 

homogenitas.  Uji yang dipakai yaitu Uji-Levene 

yaitu dengan menggunakan software SPSS. 

Pengambilan kesimpulan yaitu, apabila nilai 

Levene Statistic < 0,05 dapat dinyatakan variansi 

data tidak homogen dan apabila Levene Statistic > 

0,05 dapat dinyatakan bahwa variansi data 

tersebut homogen (Nuryadi et al., 2017). 

c. Uji Hipotesis 

Setelah perhitungan normalitas serta 

homogenitas dilakukan, selanjutnya analisis data 

untuk menguji hipotesispun dilkaukan, agar 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Utantri. 

penelitian ini memakai uji-T (t-test) 

dengan dua variabel disebut dengan Paired 

Sample T-Test pada pengujian hipotesis. Paired 

Sample T-Test dipakai agar mencari seberapa 

besar efektivitas media pembelajaran Utantri  

terhadapa hasil belajar matematika siswa. SPSS 
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versi 25,0 for windows digunakan untuk 

menghitung analisis data. Adapun kriteria 

pengujian pada penelitian ini adalah apabila t hitung 

> t tabel, maka H0 ditolak, serta apabila t hitung< t 

tabel, maka H0 diterima (Riyanto & Hatmawan, 

2020). 

d. Uji N-Gain  

Uji N-Gain berfungsi agar memberikan 

pola perubahan hasil belajar yaitu sebelum serta 

sesudah pembelajaran. Adpaun rumusnya yaitu:   

N-Gain =  

Dengan bentuk kategori iterpretasi N-

gain ternormalisasi yaitu (Dewi et al., 2021): 

Tabel 3.2 Interpretasi N-Gain: 

Nilai N-Gain Iterpretasi 

 g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

Untuk mengetahui efektivitas media 

dalam hasil belajar di ranah kognitif bisa dilihat 

melalaui tabel mean kategori efektivitas N-Gain 

berbentuk persen. Tabelnya sebagai berikut: 
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Tabel 3.3  Kategori Rata-Rata Keefetivan 

Rata-Rata N-Gain(%) Kategori 

80-100 Sangat efektif 

60-79 Efektif 

56-65 Cukup efektif 

40-55 Kurang efektif 

30-39 Gagal 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat SMA Negeri 14 Sinjai 

Pada Tahun Pelajaran 2010/2011, tepatnya di SMA 

Negeri 1 Sinjai Barat mengalami peningkatan jumlah 

pendaftar siswa baru, bahkan pada saat itu sekitar 

kurang lebih 60 siswa tidak bisa tertampung lagi di 

sekolah ibu kota kecamatan Sinjai Barat yaitu SMA 

Negeri 1 Sinjai Barat pada saat ini SMA Negeri 6 

Sinjai. Karena banyaknya siswa yang tidak tertampung 

terutama siswa yang berasal dari Desa Arabika, 

Bontosalama, Botolempangan , Barania dan Gunung 

Perak, maka bersama Orang tua, guru dan komite 

sekolah pada saat itu mengadakan rapat sekolah untuk 

mengadakan kelas darurat sebanyak 2 rombel dan saat 

itu semua peserta didik dibebankan membayar 

sumbangan pembangunan kelas darurat Rp 300.000 

/siswa. Namun karena pada saat itu gencar gencarnya 

dilaksanakan pendidikan gratis maka ada larangan dari 

pemerintah kabupaten sinjai terutama dinas pendidikan 
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kabupaten sinjai melarang adanya pungutan apapun 

dari siswa. 

Pada Tahun Ajaran 2011/2012 dibuka lagi 

pendaftaranan siswa baru dengan menerima 2 rombel 

namun kelas yang tersedia di SD 97 tidak mencukupi 

sehingga jalan yang ditempuh adalah menggunakan 

ruang perpustakan sebagai ruang belajar, sehingga 

pada saat itu sudah ada 4 kelas yang terpakai di SD N 

97 Arabika. Pada Tahun Pelajaran 2012/2013 , Siswa 

yang sdh naik di kelas XII saat itu di pindahkan ruang 

belajarnya di Sekolah Induk SMA Negeri 1 Sinjai 

Barat. Namun pada saat pendaftarn siswa baru ternyata 

jumlah pendaftar semakin meningkat dan ruang kelas 

yang ada di Kelas jauh SDN 97 tidak ada lagi ruangan 

sehingga dibuka lah kelas jauh dari kelas jauhnya SDN 

97 yaitu dibalai Desa Arabika sebanyak 2 kelas. 

Sekitar 1 pekan pelaksanaan Pengenala lingkungan 

sekolah yang diadakan di Balai Desa. pada saat itu, 

pengawas dating memonitoring pelasanaan PLS di 

Sekolah induk sekalian singgah di kelas jauh dan 

beliau mengatakan sangat tidak efektif 

pembelajaran/PBM jika ada ruang kelas ada di SDN 

97 dan ada di balai desa, bagamana kontrolnya siswa 
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sangat susah dilakukan. Oleh karena selaku 

koordinator kelas jauh pada saat itu menitipkan pesan 

dan harapan kepada pengawas agar dibangunkan 

sekolah juga di Desa Arabika ini. 

Diakhir tahun 2012 tepatnya Tanggal 12 

November 2012 berdirilah sekolah yang 

sangat cantik dan kokoh ditempat ini dengan nama 

SMA Negeri 2 Sinjai Barat. Dan Pada Bulan April 

2013 memasuki penilain tengah semester maka siswa 

yang berada dikelas jauh dipindahkan di sekolah baru 

ini. Pada tahun pelajaran 2013/2014 untuk pertama 

kalinya menerima Siswa baru dalam naungan SMA 

Negeri 2 Sinjai Barat Pada Tahun 2015 pertama 

kalinya menamatkan siswa sebagai Alumni pertama 

Dengan nilai akreditasi sekolah pada saat itu 77 (B) 

Tahun 2013- 2017 selaku kepala sekola yaitu Bapak 

A. Arifuddin P dan dilanjutkan Oleh Bapak Drs. 

Muhammad Aris dari tahun 2017 – sekarang. 

Peralihan nama sekolah SMA Negeri 2 Sinjai Barat ke  

SMA Negeri 14 SInjai di tahun 2017. 
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2. Profil SMA Negeri 14 Sinjai 

Nama Sekolah : SMAN 14 SINJAI 

NPSN : 69753239 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Status Sekolah :  Negeri 

Alamat Sekolah : Jl. Persatuan Raya, Arabika  

RT / RW : 0 / 0   

Kode Pos : 92653 

Kelurahan : Arabika 

Kecamatan : Sinjai Barat 

Kabupaten/Kota : Sinjai 

Provinsi : Sulawesi Selatan 

Negara :    

Posisi Geografis : -5 Lintang     

    120 Bujur     

SK Pendirian Sekolah : 99 Tahun 2017 

Tanggal SK Pendirian :  2017-01-26 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

SK Izin Operasional : 99 Tahun 2017 

Tgl SK Izin Operasional : 2017-01-26 

Kebutuhan Khusus 

Dilayani : Tidak ada 

Nomor Rekening : 2147483647 

Nama Bank : Bank Sulselbar 

Cabang KCP/Unit : Sinjai 

Rekening Atas Nama : SMA Negeri 14 Sinjai 

MBS : - 

Luas Tanah Milik (m2) : 3 

Luas Tanah Bukan 

Milik (m2) : - 
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Nama Wajib Pajak : SMA Negeri 14 Sinjai 

NPWP : 301417804806000           

Nomor Telepon : 2147483647 

Nomor Fax :  0 

Email : 69753239sinjaikab@gmail.com  

Website :  http://sman14sinjai.sch.id/ 

Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m) 
Bersedia Menerima 

Bos? : Bersedia  

Sertifikasi ISO : Belum  

Sumber Listrik : PLN 

Daya Listrik (watt) : 4400 

Akses Internet : Smartfren 

Akses Internet 

Alternatif :   

Kepala Sekolah : H. Muhammad Aris 

Operator Pendataan : Muliyadi 

Akreditasi : B 

Kurikulum : K 2013 

   

3. Visi dan Misi SMA Negeri 14 Sinjai 

a. Visi Sekolah 

Unggul dalam mutu yang berasaskan iman dan 

takwa 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

aktif, kreatif,efektif, dan menyenangkan 

sehingga setiap siswa dapat mengembangkan 

diri secara optimal. 

mailto:69753239sinjaikab@gmail.com
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2) Menciptakan kondisi yang kondusif untuk 

berlangsung nya proses pembelajaran yang 

efektif. 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan bagi 

setiap warga sekolah 

4) Meningkatkan profesionalisme semua 

personil sekolah, agar dapat memberikan 

pelayanan atau pembelajaran secara optimal. 

5) Menumbuhkan penghayatan terhadap 

pelajaran agama yang di anut. 

6) Menerapkan manajemen terbuka dan 

partisipatif. 

4. Keadaan Siswa SMA Negeri 14 Sinjai 

Tabel 4.1 Data Rombongan Belajar 

Sumber:dapo.kemendikbud 

5. Keadaan Tenaga pengajar SMA Negeri 14 Sinjai 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas 10 
L 32 

108 
P 76 

2 Kelas 11 
L 41 

96 
P 55 

3 Kelas 12 
L 35 

77 
P 42 
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Tabel 4.2 data PTK dan PD 

No Uraian Guru Tendik PTK PD 

1 Laki – Laki 9 3 12 108 

2 Perempuan 13 3 16 173 

TOTAL 22 6 28 281 

Sumber:dapo.kemendikbud 

6. Sarana dan Prasarana sekolah SMA Negeri 14 Sinjai 

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana 

No Uraian Jumlah 

1 R. Kelas 9 

2 R. Lab 2 

3 R. Perpus 1 

TOTAL 12 

Sumber:dapo.kemendikbud 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian  

1. Deskripsi Pelaksanaan penelitian 

a. Deskripsi kegiatan penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 14 

Sinjai TA 2022/2023. Penelitian ini dilakukan 

mulai pada tanggal 13 Februari 2023 sampai pada 

tanggal 17 Februari 2023. Kelas XI IPA selaku 

kelas pemberian perlakuan dengan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Utantri 

sebanyak 30 siswa. Perbandingan trigonometri 
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merupakan materi yang digunakan pada penelitian 

ini. 

Penelitian dilakukan sebanyak 4 x 

pertemuan. Pertemuan dilakukan dengan 

memberikan pre-test, pertemuan ke 2 hingga pada 

pertemuan ke tiga dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan mediaUtantri dan terakhir pertemuan 

ke 4 dilaksanakan dengan pemberian postest. Agar 

mengetahui tingkatkatan pemahaman siswa pada 

materi yang diajarkan maka peneliti melakukan tes 

awal serta tes akhir dilakukan agar mengetaui 

tingkat pemahaman siswa setelah pembelajaran 

memakai media utantri. Untuk lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran. 

b. Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Instrumen Penelitian 

a) Hasil Uji Validitas 

Konsultasi dan validasi instrumen 

dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh 

pakar. Pada penelitian ini pakar yang terlibat 

yaitu Dr. Ismail, M.Pd sebagai pembimbing 1, 

Dr. Syarifuddin, M.Pd sebagai pembimbing 2 

sekaligus  dosen Tadris Matematika, serta ibu 
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A. Kurniah Fahruddin, S.Pd. selaku guru 

matematika SMA Negeri 14 Sinjai. Hasil 

konsultasi yang diperoleh, peneliti 

memperbaiki instrumen sesuai saran yangt 

diberikan. 

Sesuai aturan valid, soal dapat dikatan 

valid apabila rhitung  rtabel. Dilihat pada tabel r 

Product Moment  jika menggunakan responden 

berjumlah 30 dengan  dan rtabel = 

0,368 Uji validitas soal pretes serta postest 

dilaksanakan dengan memakai SPSS pada tabel 

dibawah ini: 

   Tabel 4.4 Perhitungan Validitas Menggunakan SPSS 25.0 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 

B1 Pearson 

Correlation 

1 .657
**

 .161 .853
**

 .216 .586
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .396 .000 .251 .001 

N 30 30 30 30 30 30 

B2 Pearson 

Correlation 

.657
*

*
 

1 .097 .748
**

 .238 .510
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .609 .000 .206 .004 

N 30 30 30 30 30 30 
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B3 Pearson 

Correlation 

.161 .097 1 .200 .835
*

*
 

.830
**

 

Sig. (2-tailed) .396 .609  .289 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B4 Pearson 

Correlation 

.853
*

*
 

.748
**

 .200 1 .326 .658
**

 

       

Sig. (2-tailed) .000 .000 .289  .079 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B5 Pearson 

Correlation 

.216 .238 .835
*

*
 

.326 1 .886
**

 

Sig. (2-tailed) .251 .206 .000 .079  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Juml

ah 

Pearson 

Correlation 

.586
*

*
 

.510
**

 .830
*

*
 

.658
**

 .886
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

Dari hasil perhitungan SPSS 25.0 

diatas diperoleh soal nomor satu sampai nomor 

lima memperoleh rhitung  rtabel  = 0,368 dengan 

. Soal nomor satu rhitung  

rtabel = 0,368, soal nomor dua rhitung  

rtabel = 0,36, soal nomro tiga rhitung  

rtabel = 0,368, soal nomor empat 

rhitung  rtabel = 0,368 dan soal nomor 
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lima rhitung  rtabel = 0,368. 

Berdasarkan  hasil tersebutbisa ditarik 

kesimpulan soal nomor 1 - 5 valid jadi bisa 

dipakai pada penelitian ini. 

b) Hasil Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui butir soal yang 

dipakai reliable dalam memberi hasil 

pengukuran hasil belajar siswa digunakan uji 

reliabilitas dan peneliti menggunakan metode 

Alpha-Cronbach pada uji reliabilitasnya serta 

dapat dilihat pada tabel dibawaht. 

Tabel 4.5 

Reliability Statistic 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.635 5 

 

Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari 

perhitungan SPSS 25,0 maka soal pretes dan 

postest dikatakan reliable. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil Cronbach Alpha apabila nilai  

cronbach’s  alpha  >  0,60  maka soal 
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dikatakan reliable. Sedangkan cronbach’s  

alpha  yang diperoleh pada tabel diatas yaitu 

0.635 >  0,60, oleh karena itu soal yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatan 

valid atau reliable. 

2. Hasil Belajar 

a. Hasil Analisis Deskriptif 

1) Hasil belajar 

Tabel 4.6 Data Hasil Tes 

NO SISWA 
NILAI 

PRE-TES POS-TES 

1 A. Akmad Sultan 36 60 

2 Agustina Syamriati 28 68 

3 Alya 56 80 

4 Amanda 52 78 

5 Arul Nazar 36 68 

6 Muhammaf Ishaq Mattan 44 80 

7 Asti Widyanti 44 94 

8 Dian Juliani 42 92 

9 Fahmi Alfian 50 90 

10 Fajar Ilham 46 66 

11 Farah Syahila Musdi 46 78 

12 Herias Sam Irda 34 78 

13 Hikma Aulia 48 90 

14 Khaerunnisa Kasban 42 86 
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15 M. Akbar Anugrah 54 84 

16 Mawar 54 86 

17 Muh. Khaerul 48 92 

18 Niar 54 64 

19 Nurfajar Afriansyah 30 72 

20 Nurfitriani Jaya 49 80 

21 Nurmi 58 72 

22 Nurul Asmi 34 60 

23 Rahma 30 72 

24 Rezky Adelia 50 66 

25 Sri Wahyuni 48 66 

26 Sulistiawati 32 60 

27 Sulkifli 54 70 

28 Syahriana 50 84 

29 Wahyuni 44 80 

30 Wiwin Anastasya 46 72 

 

Analisi statistik deskriptif berfungsi 

memberikan gambaran terkait data sehingga data 

yang diperoleh lebih mudah dimengerti pembaca. 

Karakteristik data dijelaskan pada statistik 

deskriptif. Adapun hasil analisis deskriptif pada 

tabel dibawah: 
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Tabel Hasil 4.7 Analisi Deskriptif dengan SPSS 25.0 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Pretest 30 28 58 44.63 

Postest 30 60 94 76.27 

Valid N (listwise) 30    

 

Dari hasil analisis deskriptif dapat 

diketahui  pretest mendapatkan nilai 

maximum yaitu 58 dan nilai minimum yaitu 

28 dengan mean 44,63. Sebaliknya perolehan 

nilai postest maximum yaitu 94 dan minimum 

yaitu 60 dengan mean 76,27.  

b. Hasil Analisis Inferensial 

1) Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data pretest dan 

postest berdistribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas. Syarat mutlak 

sebelum melakukan analisis statistic yaitu  

melakukan uji normalitas dengan bantuan 

SPSS 25.0 dengan aturan pengujian jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
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data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil 

yang diperoleh pada tabel dibawah: 

Tabel 4.8 Analisis Uji Normalitas 

dengan SPSS 25.0 

 

Dari hasil uji normalitas tersebut 

mampu diketahui yaitu data awal (pretest) 

memperoleh nilai sig 0,67. Berdasarkan 

kriteria pengujian apabila nilai sig  > 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. Nilai sig 

data pretest yaitu sig 0,067 > 0,05 yang 

artinya data awal pretest  berdistribusi 

normal. 

Data postest mendapatkan nilai sign 

0,185. berdasarkan kriteria pengujian apabila 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretes 

Hasil 

Belajar 

.137 30 .156 .935 30 .067 

Postes 

Hasil 

Belajar 

.127 30 .200
*
 .951 30 .185 
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nilai signifikansi  > 0,05 data berdistribusi 

normal. Nilai sig data postest  yaitu sig 0,185 

> 0,05 berati data awal postest  berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui 2 kelompok data 

homogen atau tidak yaitu pretest dan postest 

maka dilakukan uji homogenitas dengan 

memakai software SPSS. Apabila nilai Levene 

Statistic < 0,05 artinya variansi data tidak 

homogen dan apabila Levene Statistic > 0,05 

artinya variansi data homogen. Hasil 

perhitungan uji homogenitas data pretes dan 

postest pada tabel dibawah: 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Data Pretest dan Postest 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 1.965 5 22 .124 

Based on Median 1.546 5 22 .217 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.546 5 14.169 .238 
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Dari hasil ujian homogenitas data 

pretest dan postest  memakai SPSS 25.0 dapat 

diketahui bahwa nilai sig data yaitu 0,124, hal 

itu berarti nilai sig yang diperoleh lebih dari 

0,05 atau nilai sig 0,124 > 0,05. Sehingga bias 

disimpulkan data pretest dan postest bersifat 

homogen.  

3) Uji N-Gain 

Efektifitas media pembelajaran 

Utantri dalam pembelajaran matematika dapat 

dilihat dengan memakai perhitungan N-Gain 

yang diperoleh dari data hasil belajar siswa 

(ranah kognitif. Perolehan N-Gain persen 

yaitu: 

Tabel 4.10 Uji N-Gain menggunakan SPSS 25.0 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NGainSkor 30 0 1 .57 .182 

NGainpersen 30 22 89 56.96 18.191 

 

Based on trimmed 

mean 

2.004 5 22 .118 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dipsahami bahwa perolehan mean N-Gain 

Skor dan N-Gain persen dengan meamakai 

media pemebelajaran ular tangga trigonometri 

(Utantri) memperoleh mean N-Gain Skor 

yaitu 0.57 dengan interpretasi sedang 

sebaliknya nilai N-Gain persen yaitu 56.96% 

termasuk dalam kategori N-Gain adalah 

cukup efektif. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika pada materi 

perbandingan trigonometri dengan 

menggunakan media pembelajaran ular 

tangga trigonometri (Utantri) cukup efektif 

untuk digunakan. 

4) Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji-T (t-

test) pada uji hipotesis dengan dua variabel 

dikatakan sebagai Paired Sample T-Test. 

Paired Sample T-Test dipakai untuk mencari 

seberapa besar efektivitas media 

pembelajaran Utantri  terhadapa hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan 

SPSS versi 25,0 for windows. Adapun kriteria 
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pengujian pada penelitian ini adalah apabila t 

hitung > t tabel, artinya H0 ditolak, dan bila t 

hitung< t tabel, artinya H0 diterima. Berikut hasil 

uji hipotesis memakai SPSS 25.0 pada tabel 

dibawah: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan SPSS 25.0 diketahui bahwa 

skor t hitung = 15,869 > t tabel = 2.0448 pada 

tingkat sig 0,0001. Nilai signifikansi 

menunjukkan 0,0001 < 0,05 artinya H0 

ditolak, yang berarti terdapat perbedaan hasil 

belajar aspek kognitif siswa sebelum 

memakai media pembelajaran Utantri dengan 

sesudah memakai media pembelajaran 

Utantri. Hal itu diperkuat oleh nilai rata-rata 

siswa sesudah menggunakan media 
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pembelajaran Utantri yaitu sebesar 76,27 

lebih besar dari sebelum menggunakan media 

pembelajaran Utantri yaitu sebesar 44,63. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar pada aspek 

kognitif siswa sebelum memakai media 

pembelajaran Utantri dengan sesudah 

memakai media pembelajaran Utantri. 

Sedangkan pada data nilai 

psikomotorik memperoleh hasil analisis 

deskriptif menunjukkan hasil belajar siswa 

sesudah menggunakan media pembelajaran 

Utantri yaitu sebesar 30 lebih besar dari 

sebelum menggunakan media pembelajaran 

Utantri yaitu sebesar 23,3. Itu menunjukkan  

bahwa ada perbedaan hasil belajar aspek 

psikomotorik pada siswa yang sebelum 

memakai media pembelajaran Utantri dengan 

sesudah memakai media pembelajaran 

Utantri. 
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3. Pembahasan  hasil penelitian 

a. Hasil belajar 

Hasil belajar siswa sebelum penerapan 

pembelajaran dengan memakai  media 

pembelajaran Utantri  berdasar pada hasil 

analisis data pretest sejumlah 30 orang siswa 

memperoleh nilai minimum yaitu 28 dan nilai 

maximum yaitu 58 dengan  mean 44,63. 

Dari hasil  alisis data pretest bias di 

pahami bahwa lebih banyak siswa sulit 

memahami mengenai perbandingan sudut 

trigonometri, darp pada itu siswa kesusahan 

menghafalkan besar sudut-sudut istimewa 

sehingga dalam menyelesaikan soal perbandikan 

sudut trigonometri kebanyak siswa kurang 

mampu mengerjakan soal dengan benar 

dikarenkan mereka tidak mengatahui besar dari 

sudut-sudut istimewa. Padahal materi sudut 

istimewa ini sudah dipelajari sebelumnya. 

Dari hasil test akhir  dapat diketahui 

bahwa postest setelah penerapan pembelajaran  

menggunakan media Utantri memperoleh skor 

maximum 94 dan skor minimum 60 dengan 
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mean 76,27. Berbeda dengan hasil pretest siswa 

sebelum menggunakan media Utantri, 

kebanyakan masih terdapat siswa masih keliru 

mengerjakan soal dserta tiidak terlalu paham inti 

dari pertanyaan. 

Penggunaan media pembelajaraan pada 

pembelajaran matematika akan memotivasi 

siswa agar lebih suka dengan pelajaran 

matematika serta lebih paham dengan  materi 

yang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. Karena itu 

media pembelajaran lebih efektif dipakai agar 

meningkatkan hasil belajar siswa. Ditunjukkan 

dari hasil belajar siswa pada ranah kognitif baik. 

Pembelajaran ini memberikan kontribusi yang 

lebih baik dengan penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 

dikelas mampu membuat siswa memperoleh 

pengalaman secara langsung dan materi yang 

dijelaskan kebih jelas. 

Dapat dilihat bahwa dari hasil pretest 

dan postest hasil belajar siswa aspek kognitif 

terjadi peningkatan yang lebih bagus. Itu juga 
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terlihat pada hasil analisis N-Gain siswa yang 

perolehan mean N-Gain Skor dan N-Gain persen 

dengan menggunakan media pemebelajaran ular 

tangga trigonometri (Utantri) memperoleh rata-

rata N-Gain Skor 0.57 pada interpretasi 

sedang/menengah sedangkan nilai N-Gain 

persen yaitu 56.96% berada pada tafsiran 

efektivitas N-Gain adalah cukup efektif. Artinya 

pembelajaran matematika terhadap materi 

perbandingan trigonometri pada penggunakan 

media pembelajaran ular tangga trigonometri 

(Utantri) cukup efektif untuk digunakan. 

Hasil penelitian ini didukukung dengan 

penelitian sebelumnya terkait efektifitas media 

permainan ular tangga bermotif bangun datar 

pada pembelajaran matematika yang 

memperoleh bahwa penerapan media permainan 

ular tangga bermotif gambar bangun datar efektif 

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa (Masrukah et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media Ular Tangga 

Trigonomteri (Utantri) cukup efektif dipakai 
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pada mata pelajaran Matematika siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 14 Sinjai khusunya pada 

materi perbandingan sudut trigonometri untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa pada aspek 

psikomotorik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kegaiatan penelitian yang telah dilaksanakan 

memperoleh hasil analisis kesimpulan yaitu ada perbedaan 

hasil pada belajar kognitif siswa sebelum serta sesudah 

memakai media pembelajaran Utantri. Hal tersebut terlihat 

pada hasil analisis uji hipotesis dengan memakai uji sampel 

paired t-test dimana nilai t hitung = 15,869 > t tabel = 

2.0448 pada tingkat signifikansi 0,0001. Nilai sig 

menunjukkan 0,0001 < 0,05 berarti H0 ditolak, yang 

demikian ada perbedaan hasil belajar pada aspek kognitif 

siswa sebelum dan sesudah memakai  media pembelajaran 

Utantri. 

Hasil analisis nilai N-Gain Skor dan N-Gain persen 

dengan memakai media pemebelajaran Utantri memperoleh 

mean N-Gain Skor 0.57 dan interpretasi sedang, sedangkan 

nilai N-Gain persen yaitu 56.96% yang berarti sukup efektif  

di dalamtafsiran efektivitas N-Gain. Berdsarkan hal itu bisa 

ditarik kesimpulan bahwa Utantri cukup efektif dipakai 

pada mata pelajaran Matematika siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 14 Sinjai khusunya pada materi perbandingan sudut 
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trigonometri sehingga hasil belajar siswa pada aspek 

psikomotorik dapat diperbaiki. 

Berdsarkan pemaparan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan pembelajaran dengan penggunaan  media cukup 

Utantri efektif diterapkan pada materi perbandingan sudut 

trigonomteri pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 

Sinjai Tahun ajaran 2022/2023 materi perbandingan sudut 

trigonometri. 

B. Saran 

1. Bagi pendidik, media ular tangga trigonomteri (Utantri) 

diharapkan bias dijasikan  sebagai alternative untuk 

pemberian variasi pada belajar mengajar. 

2. Untuk sekolah, khusunya kepala sekola selaku pimpinan 

diharapkan mampu memberi dukungan terhadap guru 

dalam penggunaan media pembelajaran. 

3. Untuk  siswa, media media Utantri diharapkan mampu 

menambah motivasi siswa untuk lebih giat belajaran 

serta lebih mudah paham dengan materi yang diberikan. 

4. Bagi peneliti lanjutan yangingin menggunakan media 

media ular tangga trigonomteri (Utantri) alangkah 

baiknya sesuai pada proses penerapannya, terutama 

waktu, metode pembelajaran dan karakteristik peserta 

didik. 
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LAMPIRAN Lampiran  :Kisi-Kisi Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMENT PRE-TES DAN POSTES 

Hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Sinjai pada 

materi perbandingan trigonometri 

Indikator Soal dan jawaban Poin 

 1.Tentukanlah nilai dari 

 

 

Jawaban: 

Dik : 

 

  

 

 

Dit nilai dari  
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Penyelesaian : 
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=  

= 10 

Jadi nilai dari  = 

10 
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Lampiran  Daftar Hadir Siswa 

DAFTAR HADIR SISWA MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA PEMINATAN 

UPT SMA NEGERI 14 SINJAI 

KELAS XI IPA  

NO NAMA JK 
PERTEMUAN 

1 2 3 4 

1 A. Akmad Sultan L   

 

    

2 Agustina Syamriati P   

 

    

3 Alya P   

 

    

4 Amanda P   

 

    

5 Arul Nazar L   

 

    

6 

Muhammaf Ishaq 

Mattan L   

 

    

7 Asti Widyanti P   

 

    

8 Dian Juliani P   

 

    

9 Fahmi Alfian L   

 

    

10 Fajar Ilham L   

 

    

11 Farah Syahila Musdi P   

 

    

12 Herias Sam Irda L   

 

    

13 Hikma Aulia P   

 

    

14 Khaerunnisa Kasban P   

 

    

15 M. Akbar Anugrah L   

 

    

16 Mawar P   

 

    

17 Muh. Khaerul L   

 

    

18 Niar P   

 

    

19 Nurfajar Afriansyah L   

 

    

20 Nurfitriani Jaya P   

 

    

21 Nurmi P   

 

    

22 Nurul Asmi P   
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23 Rahma P   
 

    

24 Rezky Adelia P   

 

    

25 Sri Wahyuni P   
 

    

26 Sulistiawati P   

 

    

27 Sulkifli L   
 

    

28 Syahriana P   

 

    

29 Wahyuni P   
 

    

30 Wiwin Anastasya P   
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Lampiran  Daftar Nilai Pretest dan Postest 

DAFTAR NILAI SISWA PRE-TES DAN POSTES 

KELAS XI IPA SMA NEGERI 14 SINJAI 

    
NO NAMA 

NILAI 

PRE-TES POS-TES 

1 A. Akmad Sultan 36 60 

2 Agustina Syamriati 28 68 

3 Alya 56 80 

4 Amanda 52 78 

5 Arul Nazar 36 68 

6 Muhammaf Ishaq Mattan 44 80 

7 Asti Widyanti 44 94 

8 Dian Juliani 42 92 

9 Fahmi Alfian 50 90 

10 Fajar Ilham 46 66 

11 Farah Syahila Musdi 46 78 

12 Herias Sam Irda 34 78 

13 Hikma Aulia 48 90 

14 Khaerunnisa Kasban 42 86 

15 M. Akbar Anugrah 54 84 

16 Mawar 54 86 

17 Muh. Khaerul 48 92 

18 Niar 54 64 

19 Nurfajar Afriansyah 30 72 

20 Nurfitriani Jaya 49 80 

21 Nurmi 58 72 

22 Nurul Asmi 34 60 
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23 Rahma 30 72 

24 Rezky Adelia 50 66 

25 Sri Wahyuni 48 66 

26 Sulistiawati 32 60 

27 Sulkifli 54 70 

28 Syahriana 50 84 

29 Wahyuni 44 80 

30 Wiwin Anastasya 46 72 
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Lampiran Uji Validitas dengan Menggunakan SPSS 25.0 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 

B1 Pearson 
Correlation 

1 .657
**
 .161 .853

*

*
 

.216 .586
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .396 .000 .251 .001 

N 30 30 30 30 30 30 

B2 Pearson 
Correlation 

.657
**
 1 .097 .748

*

*
 

.238 .510
**
 

Sig. (2-tailed) .000  .609 .000 .206 .004 

N 30 30 30 30 30 30 

B3 Pearson 
Correlation 

.161 .097 1 .200 .835
**
 .830

**
 

Sig. (2-tailed) .396 .609  .289 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B4 Pearson 
Correlation 

.853
**
 .748

**
 .200 1 .326 .658

**
 

       

Sig. (2-tailed) .000 .000 .289  .079 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B5 Pearson 
Correlation 

.216 .238 .835
**
 .326 1 .886

**
 

Sig. (2-tailed) .251 .206 .000 .079  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Jumlah Pearson 
Correlation 

.586
**
 .510

**
 .830

**
 .658

*

*
 

.886
**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  Uji Reliability Statistic dengan SPSS 25.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.635 5 
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Lampiran  Analisi Deskriptif dengan SPSS 25.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 30 28 58 44.63 8.536 

Postest 30 60 94 76.27 10.289 

Valid N 

(listwise) 

30 
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Lampiran  Uji N-Gain  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

NGainSkor 30 0 1 .57 .182 

NGainpersen 30 22 89 56.96 18.191 

Valid N 

(listwise) 

30 
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Lampiran  Uji Normalitas dengan SPSS 25.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretes Hasil 

Belajar 

.137 30 .156 .935 30 .067 

Postes Hasil 

Belajar 

.127 30 .200
*
 .951 30 .185 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 1.965 5 22 .124 

Based on Median 1.546 5 22 .217 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.546 5 14.169 .238 

Based on trimmed 

mean 

2.004 5 22 .118 
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Lampiran Uji Hipotesis Menggunakan SPSS 25.0 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Std. 

Deviati
on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Uppe

r 

Pair 1 
Pretes - 
Postes  

31,633 10,918 1,993 35,710 
27,55

6 
15,86

9 
29 0,000 
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Lampiran  Dokumentasi Pemberian Test Awal (Pretest) 

Penelitian 
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Lampiran 1 Dokumentasi Pemberian Treatment atau 

perlakuan 
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Lampiran  Dokumentasi Pemberian Test Akhir (Postest) 
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Lampira  Surat Izin penelitian dari kampus 
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Lampiran  Surat izin meneliti dari sekolah\
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lampiran  Surat Keterangan TelahMelaksanakan Penelitian 



99 

 

 

lampiran  SK Pembimbing 
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